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Abstract: 

Penerapan gaya kepemimpinan transformasional di rumah sakit jiwa 
menjadi penting dalam meningkatkan kinerja perawat, yang pada 
gilirannya berdampak pada kualitas perawatan pasien. Gaya 
kepemimpinan ini, yang menekankan pada pemberdayaan, motivasi, dan 
pengembangan individu, diharapkan dapat memperbaiki komunikasi, 
kolaborasi tim, serta kepuasan kerja perawat. Namun, penerapannya sering 
dihadapkan pada berbagai faktor pendukung dan penghambat yang 
memengaruhi keberhasilan implementasinya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut dengan melakukan scoping 
review terhadap literatur yang relevan. Pencarian dilakukan secara 
sistematis pada basis data seperti PubMed, Scopus, dan Google Scholar 
dengan fokus pada perawat di rumah sakit jiwa, penerapan gaya 
kepemimpinan transformasional, serta faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat implementasinya. Dari total 2.945 artikel yang teridentifikasi, 
sebelas artikel memenuhi kriteria inklusi. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa faktor pendukung utama meliputi dukungan manajerial yang kuat, 
pelatihan kepemimpinan yang tepat, dan budaya organisasi yang 
mendukung. Sementara itu, faktor penghambat meliputi resistensi 
terhadap perubahan, kurangnya sumber daya, dan ketidakjelasan peran 
kepemimpinan dalam struktur organisasi. Penelitian ini menyarankan 
perlunya penguatan pelatihan kepemimpinan, peningkatan keterlibatan 
manajerial, dan perbaikan budaya organisasi untuk memaksimalkan 
penerapan gaya kepemimpinan transformasional dalam rumah sakit jiwa. 
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Introduction  
Gaya kepemimpinan transformasional telah terbukti berkorelasi positif dengan 

peningkatan kepuasan kerja dan kinerja staf perawat di berbagai lingkungan rumah 
sakit. Meski demikian, implementasi kepemimpinan transformasional kerap 
menghadapi kendala, terutama terkait kesiapan pemimpin dalam menghadapi 
tantangan yang kompleks. Penelitian menunjukkan bahwa pemimpin dengan gaya 
transformasional mampu meningkatkan kepuasan perawat terhadap lingkungan kerja 
mereka, mendorong inovasi, dan mempertahankan staf (Oktaviany et al., 2023). Namun, 
efektivitas gaya kepemimpinan ini dalam meningkatkan kinerja perawat, khususnya di 
rumah sakit jiwa, masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasinya secara komprehensif 
(Sitepu & Anindita, 2025).  

Oleh karena itu, Optimalisasi kepemimpinan transformasional secara signifikan 
meningkatkan kinerja perawat dan mutu pelayanan keperawatan . 
Dengan demikian, kajian ini akan memberikan rekomendasi praktis untuk 
pengembangan strategi implementasi gaya kepemimpinan transformasional yang lebih 
efektif .  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan secara 
keseluruhan. Secara spesifik, gaya kepemimpinan transformasional memiliki dampak 
positif terhadap kepuasan kerja perawat, yang pada gilirannya berkorelasi dengan 
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan (Oktaviany et al., 2023). Gaya kepemimpinan 
ini tidak hanya mendorong motivasi dan kinerja perawat, tetapi juga mampu 
menginspirasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan organisasi 
(Setianah et al., 2025). Oleh karena itu, gaya kepemimpinan transformasional 
diidentifikasi sebagai pendekatan penting untuk meningkatkan kinerja perawat di 
rumah sakit jiwa (Wijayanti & Aini, 2022).  

Meskipun demikian, beberapa studi menunjukkan hasil yang beragam, bahkan ada 
yang melaporkan pengaruh negatif atau tidak signifikan dari kepemimpinan terhadap 
kinerja, terutama jika dihadapkan pada tantangan seperti kepuasan kerja yang rendah 
dan lingkungan kerja yang kurang mendukung (Anjani et al., 2025). Faktor-faktor ini 
dapat mencakup kurangnya kompetensi manajerial dalam menerapkan prinsip-prinsip 
transformasional atau resistensi terhadap perubahan dari staf perawat itu sendiri 
(Trimadhana et al., 2025). Lingkungan kerja yang kondusif juga memegang peranan 
krusial, di mana kondisi fisik dan nonfisik yang mendukung dapat meningkatkan 
motivasi dan produktivitas perawat, sementara kepuasan kerja yang tinggi secara 
langsung berhubungan dengan komitmen dan motivasi untuk peningkatan kinerja 
(Anjani et al., 2025).  

Penelitian juga telah mengemukakan bahwa keadilan organisasi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, yang berdampak pada produktivitas dan kinerja 
secara keseluruhan. Selain itu, kepemimpinan transformasional secara efektif dapat menyatukan 
anggota tim dan mengubah tujuan serta filosofi mereka, menghasilkan pencapaian dan kinerja 
individu yang lebih tinggi (Phinari & Bernarto, 2020). Namun, masih diperlukan penelitian 
komparatif yang menyeluruh untuk memahami dampak gabungan kepemimpinan 
transformasional, iklim organisasi, dan keadilan organisasi terhadap kepuasan kerja perawat, 
khususnya dengan mempertimbangkan perbedaan karakteristik demografi dan budaya yang ada. 
Meskipun telah banyak penelitian yang meneliti kepemimpinan transformasional secara terpisah 
atau berpasangan dengan variabel lain seperti kepuasan kerja, masih terdapat celah penelitian 
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untuk mengeksplorasi lebih lanjut peran mediasi kepuasan kerja dan moderasi keadilan 
organisasi. Oleh karena itu, studi ini akan secara spesifik menganalisis bagaimana kepemimpinan 
transformasional, melalui mekanisme kepuasan kerja dan keadilan organisasi, dapat secara 
signifikan meningkatkan kinerja perawat (Oktaviany et al., 2023; Solehudin, 2022). Hal ini 
sejalan dengan temuan bahwa lingkungan kerja yang memuaskan, baik dari aspek fisik maupun 
non-fisik seperti struktur tugas dan pola kepemimpinan, berkorelasi positif dengan kepuasan 
kerja perawat, yang pada akhirnya memengaruhi kinerja (Marbun & Jufrizen, 2022; Widayati et 
al., 2021).  

Pentingnya aspek kenyamanan dan dukungan dalam lingkungan kerja juga menjadi faktor 
krusial, di mana pemimpin dapat menciptakan kondisi yang memotivasi perawat melalui 
dukungan interpersonal dan pengembangan diri (Oktaviany et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh 
fakta bahwa kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan kepuasan kerja melalui 
dorongan motivasi dan penciptaan iklim organisasi yang mendukung, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada kinerja perawat yang lebih optimal. Meskipun demikian, terdapat variasi 
dalam hasil penelitian mengenai hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan, yang 
mengindikasikan kompleksitas interaksi antar variabel (Feri et al., 2020). Secara teoritis, 
kepuasan kerja memiliki peran mediasi yang signifikan antara kepemimpinan transformasional 
dan kinerja karyawan, meskipun hubungan ini tidak selalu linear dan dapat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain (Kartikaningdyah & Utami, 2018; Widayati et al., 2021).  

Lebih lanjut, kepemimpinan transformasional terbukti mampu membangun relasi yang 
kuat, mengembangkan potensi tim, dan mendorong kolaborasi efektif, yang secara kolektif 
meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan (Oktaviany et al., 2023). Selain itu, distribusi tugas 
yang adil, yang didorong oleh kepemimpinan transformasional, berperan sebagai mediator 
penting dalam mengurangi kelelahan emosional perawat, sehingga meningkatkan kesejahteraan 
dan kepuasan kerja mereka (Oktaviany et al., 2023). Perlu ditekankan bahwa pemimpin 
transformasional harus secara aktif menumbuhkan budaya inovasi dan kemandirian, 
memberdayakan perawat untuk mencapai potensi maksimal mereka, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan kepuasan pasien dan kinerja rumah sakit secara keseluruhan (Oktaviany et al., 
2023). Studi ini akan mengkaji lebih dalam interaksi kompleks antara kepuasan kerja dan 
komitmen organisasional sebagai mediasi terhadap pengaruh kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja perawat (Widayati et al., 2021).  

Oleh karena itu, tinjauan sistematis ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam 
faktor-faktor kunci yang mendukung dan menghambat penerapan gaya kepemimpinan 
transformasional dalam konteks rumah sakit jiwa, serta dampaknya terhadap peningkatan 
kinerja perawat. Penulis ini mensintesis bukti-bukti dari berbagai studi untuk menyajikan 
gambaran komprehensif mengenai tantangan dan peluang implementasi kepemimpinan 
transformasional (Solehudin, 2022).  
 

 
Methods 

            Penulis ini telah mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka 
untuk menganalisis dan mensintesis temuan dari literatur yang relevan. Metode ini 
melibatkan identifikasi, seleksi, dan evaluasi kritis terhadap publikasi ilmiah yang 
relevan dengan topik kepemimpinan transformasional dalam konteks keperawatan jiwa, 
khususnya yang berkaitan dengan kinerja perawat dan kepuasan kerja (Oktaviany et al., 
2023). Pemilihan metode ini didasarkan pada kemampuannya untuk memberikan 
pemahaman holistik dan mendalam mengenai berbagai perspektif serta temuan yang 
ada, sekaligus mengidentifikasi celah penelitian yang memerlukan investigasi lebih 
lanjut (Habobi et al., 2025). Proses kajian pustaka akan mengikuti panduan PRISMA 
untuk memastikan sistematisasi dan transparansi dalam pencarian serta seleksi literatur 
(Habobi et al., 2025). Tahapan ini meliputi penentuan kriteria inklusi dan eksklusi yang 
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jelas, strategi pencarian yang komprehensif di berbagai basis data elektronik, serta 
proses penyaringan artikel secara bertahap (Gebreheat et al., 2023). Basis data 
elektronik yang akan digunakan meliputi PubMed, Scopus, dan Google Scholar, dengan 
fokus pada publikasi yang relevan dalam lima hingga lima tahun terakhir (Lamirin et al., 
2023; Oktaviany et al., 2023). 

2.1. Desain Studi 
Penulisan ini menggunakan kerangka kerja yang dikembangkan oleh Arksey & 

yang terdapat dalam PRISMA Extension for Scoping Reviews (PRISMA-ScR). 
Pendekatan yang dipilih dalam kajian ini didasarkan pada tujuan untuk memetakan 
secara menyeluruh bukti ilmiah yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 
memengaruhi penerapan gaya kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan 
kinerja perawat di rumah sakit jiwa, bukan untuk melakukan sintesis terhadap efek 
kuantitatif dari penelitian yang ada. 
2.2. Kerangka PCC (Population Concept Context) 
Pencarian ini dibatasi pada artikel-artikel yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir 
untuk memastikan relevansi dan aktualitas informasi yang digunakan dalam tinjauan 
ini. Proses seleksi literatur akan melibatkan penyaringan berdasarkan judul dan 
abstrak, diikuti dengan peninjauan teks lengkap untuk memastikan relevansi penuh 
dengan pertanyaan penelitian (Pangestuti et al., 2023). Berikut adalah versi yang 
lebih ringkas dari kerangka PCC: 
Population (P): Perawat di Rumah Sakit Jiwa. Concept (C): Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Faktor Pendukung serta Penghambat dalam Penerapannya. 
Context (C): Rumah Sakit Jiwa, dengan fokus pada peningkatan kinerja perawat 
melalui gaya kepemimpinan transformasional 
 
2.3. Strategi Pencarian Literatur 
Pencarian telah melibatkan pengembangan strategi pencarian komprehensif 
menggunakan istilah pencarian yang telah ditentukan sebelumnya dan operator 
Boolean untuk mengumpulkan artikel yang diterbitkan dalam jangka waktu tertentu. 
Adapun kata kunci utama yang akan digunakan meliputi "kepemimpinan 
transformasional", "kinerja perawat", dan "rumah sakit jiwa" (Amini, 2025). Kata 
kunci ini akan dikombinasikan dengan istilah lain seperti "faktor pendukung", "faktor 
penghambat", "kepuasan kerja", dan "komitmen organisasional" untuk memperluas 
cakupan pencarian. Strategi ini akan memastikan bahwa semua literatur relevan yang 
membahas interaksi antara gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, dan kinerja perawat 
dalam konteks rumah sakit jiwa dapat teridentifikasi secara efektif  (Solehudin, 
2022).  
Penerapan operator Boolean seperti "AND", "OR", dan "NOT" akan memurnikan 
hasil pencarian, misalnya dengan mengombinasikan "kepemimpinan 
transformasional AND kinerja perawat" untuk mengidentifikasi studi yang secara 
spesifik membahas hubungan antara kedua variabel tersebut (Linnik et al., 2023). 
Demikian pula, penggunaan "rumah sakit jiwa OR kesehatan mental" akan 
memperluas pencarian untuk mencakup berbagai setting klinis yang relevan, 
sementara penggunaan kriteria inklusi dan eksklusi akan menyaring artikel 
berdasarkan relevansi topikal dan kualitas metodologis. Proses seleksi literatur akan 
mengadaptasi metode PRISMA melalui tiga tahapan utama: seleksi berdasarkan 
judul, abstrak, dan kemudian peninjauan penuh artikel untuk memastikan 
kesesuaian dengan tujuan penelitian (Hariyati & Nurdiana, 2019).  
2.4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi mencakup artikel penelitian yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, 
ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia, tersedia dalam teks lengkap, serta 
membahas hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja perawat di 
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rumah sakit jiwa (Oktaviany et al., 2023). Sebaliknya, kriteria eksklusi akan mencakup 
studi yang berfokus pada jenis kepemimpinan lain, dilakukan di luar lingkungan rumah 
sakit jiwa, atau memiliki desain penelitian yang tidak memenuhi standar kualitas yang 
ditetapkan untuk tinjauan sistematis ini (Juanamasta et al., 2021). Studi yang tidak 
relevan dengan topik, memiliki duplikasi, atau tidak membahas pengaruh 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja perawat akan dieksklusi dari 
penelitian ini (Oktaviany et al., 2023). Penelitian ini juga akan mengeksklusi ulasan 
literatur lama yang tidak mengikuti metodologi tinjauan sistematis, serta publikasi yang 
tidak berfokus pada faktor-faktor pendukung atau penghambat spesifik dari 
kepemimpinan transformasional dalam konteks yang ditentukan (Conroy et al., 2023; 
Goens & Giannotti, 2024).  

Penelitian yang tidak relevan dengan topik atau tidak menjelaskan secara spesifik 
tentang kepemimpinan transformasional dan kinerja perawat juga akan dikecualikan 

. Publikasi non-empiris, opini, editorial, dan laporan tanpa data 
juga akan dikesampingkan dari analisis guna memastikan fokus pada bukti berbasis 
penelitian yang kuat ( Wejang et al., 2025). Artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi 
dan eksklusi setelah peninjauan abstrak atau teks lengkap akan dikeluarkan dari 
tinjauan ini (Sueb & Sopiah, 2023). Proses ini diulang secara independen oleh dua 
peneliti untuk mengurangi bias dan memastikan konsistensi dalam pengambilan 
keputusan mengenai inklusi atau eksklusi artikel (Pangestuti et al., 2023). Setiap 
perbedaan pendapat akan diselesaikan melalui diskusi atau konsultasi dengan peneliti 
ketiga untuk mencapai konsensus (Alsuwais et al., 2022). Sintesis data kemudian akan 
dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama, kesenjangan 
penelitian, serta rekomendasi untuk praktik dan penelitian di masa mendatang 
(Alsuwais et al., 2022). 
Pendekatan sistematis ini memungkinkan identifikasi faktor-faktor kritis yang 
mendukung atau menghambat implementasi gaya kepemimpinan transformasional, 
serta dampaknya terhadap kinerja perawat di lingkungan rumah sakit jiwa secara 
komprehensif. Metodologi ini diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat 
untuk pengembangan intervensi yang ditargetkan guna meningkatkan efektivitas 
kepemimpinan transformasional dalam konteks keperawatan  ( Wejang et al., 2025). 
2.5. Proses Seleksi Studi 
Rekam awal yang terkumpul dari berbagai sumber database kemudian digabungkan 
dan diduplikasi untuk memastikan kesamaan data. Pada tahap pertama, screening 
dilakukan dengan mengacu pada judul dan abstrak, yang disusun berdasarkan 
kerangka PCC sebagai pedoman utama. Artikel yang memiliki potensi relevansi lebih 
lanjut akan dibaca secara menyeluruh dalam bentuk full-text, lalu dievaluasi dengan 
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan sebelumnya. 
Selama evaluasi ini, alasan-alasan yang mendasari eksklusi artikel dicatat secara 
rinci. Proses seleksi keseluruhan dirangkum dan dijelaskan dengan mengikuti alur 
yang diatur dalam PRISMA-ScR untuk menjaga transparansi dan keteraturan 
penelitian (Wejang et al., 2025). 
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2.6. Ekstraksi Data 
Studi yang lolos seleksi, informasi kunci seperti tujuan penelitian, metodologi, 
temuan utama, dan kesimpulan akan diekstraksi secara sistematis untuk analisis 
lebih lanjut. Tahap ini akan memastikan bahwa semua informasi penting yang 
relevan dengan pertanyaan penelitian teridentifikasi dan tercatat dengan cermat. 
Ekstraksi data ini mencakup detail mengenai desain studi, metode pengumpulan 
data, ukuran sampel, dan konteks geografis, yang memungkinkan perbandingan 
lintas studi yang komprehensif (Tolossa & Hirgo, 2023).  
Seluruh artikel berbahasa Inggris/indonesia yang diterbitkan antara tahun 2020 s.d 
2025 yang membahas dampak gaya kepemimpinan transformasional terhadap 
kepuasan kerja perawat akan menjadi kriteria inklusi utama untuk tinjauan ini 
(Gebreheat et al., 2023). Literatur yang dikumpulkan harus melalui proses 
penelaahan sejawat (peer-review) untuk menjamin kualitas dan validitas ilmiahnya, 
dengan seleksi ketat berdasarkan relevansi, keakuratan informasi, dan kualitas 
metodologis (Riyadi et al., 2025). Langkah ini memastikan bahwa data yang 
diekstraksi berasal dari sumber yang kredibel dan memiliki landasan ilmiah yang 
kuat, mendukung generalisasi temuan. Data yang diekstraksi akan diperiksa silang 
oleh dua peneliti independen untuk memastikan keakuratan dan konsistensi (Sun et 
al., 2023).  
Selanjutnya, data yang telah terekstraksi akan dianalisis menggunakan sintesis 
tematik, yang memungkinkan pengelompokan temuan dari berbagai studi ke dalam 
tema-tema utama untuk mengidentifikasi pola dan hubungan yang signifikan 
(Wejang et al., 2025). Pendekatan ini akan memfasilitasi pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai mekanisme di balik efektivitas kepemimpinan transformasional 
serta faktor-faktor kontekstual yang memoderasi dampaknya terhadap kinerja 
perawat (Manoppo et al., 2024). 
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2.7. Sintesis Data 

Data yang terekstraksi kemudian akan disintesis dan dianalisis secara naratif untuk 
mengidentifikasi pola, tema berulang, serta kontradiksi antar studi, demi menghasilkan 
gambaran menyeluruh tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat 
kepemimpinan transformasional (neh, 2024; Yosep et al., 2022). Pendekatan deskriptif-
kualitatif akan digunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul, 
menginterpretasikan keterkaitan antar hasil penelitian sebelumnya, membandingkan 
temuan-temuan, serta menyusun sintesis tematik yang mengintegrasikan berbagai sudut 
pandang (Riyadi et al., 2025). Sintesis ini akan menyoroti persamaan dan perbedaan 
dalam temuan, mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi efektivitas 
kepemimpinan transformasional, serta menguraikan kesenjangan dalam literatur yang 
ada. Analisis tematik akan digunakan untuk mengidentifikasi pola atau tema melalui 
data yang dikumpulkan dari berbagai penelitian, melibatkan perbandingan kesamaan, 
kontras perbedaan, dan kritik untuk merumuskan pandangan berdasarkan literatur yang 
dibaca (Wibowo & Tjahjono, 2023).  
 

 

             Results  

Analisis ini tidak hanya akan meringkas temuan, tetapi juga akan menyoroti 
implikasi praktis dan rekomendasi untuk penelitian di masa depan, terutama dalam 
konteks peningkatan kinerja perawat melalui kepemimpinan transformasional di rumah 
sakit jiwa (Habobi et al., 2025). Pendekatan ini juga akan memfasilitasi pengembangan 
kerangka kerja konseptual yang lebih komprehensif, menjelaskan bagaimana 
kepemimpinan transformasional dapat secara optimal diterapkan untuk mengatasi 
tantangan unik dalam lingkungan perawatan kesehatan mental (Jasni et al., 2024). Studi 
ini akan menggunakan sintesis tematik yang dimulai dengan pengkodean baris per baris 
temuan dari setiap studi, diikuti dengan pengembangan tema deskriptif melalui 
pengorganisasian kode dan pengasosiasian tema dengan konsep serupa (Adams et al., 
2021).  

Kemudian, tema-tema tersebut akan diinterpretasikan untuk menghasilkan tema 
analitis yang lebih abstrak, memberikan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor 
pendukung dan penghambat implementasi kepemimpinan transformasional. Metode ini 
diharapkan mampu menghasilkan pemahaman teoritis yang komprehensif dan menjadi 
landasan bagi penelitian empiris selanjutnya mengenai kepemimpinan transformasional 
dan kinerja karyawan (Widayati et al., 2021). Pendekatan kualitatif ini berupaya 
menganalisis, menggambarkan, dan merangkum berbagai kondisi yang diperoleh dari 
informasi melalui wawancara atau observasi lapangan terkait masalah yang diteliti, 
sehingga mampu mengungkap pola-pola tersembunyi dan menjelaskan hubungan 
antara teori dan praktik di lapangan (Lamirin et al., 2023).  

Analisis tematik yang dilakukan terhadap sepuluh artikel mengungkapkan 
berbagai faktor yang mendukung dan menghambat penerapan gaya kepemimpinan 
transformasional dalam upaya peningkatan kinerja perawat di rumah sakit jiwa, yang 
dijelaskan lebih mendalam dalam studi berjudul "Faktor Pendukung dan Penghambat 
Penerapan Gaya Kepemimpinan Transformasional dalam Peningkatan Kinerja Perawat 
Rumah Sakit Jiwa: Scoping Review." Temuan ini mencakup berbagai elemen yang 
mempengaruhi efektivitas kepemimpinan transformasional, baik dari sisi individu 
perawat, lingkungan organisasi, serta kebijakan yang ada, sebagai berikut jurnal terkait:  
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Table 1. Ringkasan dan Analisis Jurnal 

N
o 

Penuli
s 

(Tahu
n) 

Nama 
Jurnal 

Negar
a / 

Konte
ks 

Metode 

Popula
si dan 
Sampe

l 

Fokus 
Variabel / 

PPC 

Temuan 
Utama 

Relevansi 
untuk 

Rumah 
Sakit 

1 
Schmid
t et al. 
(2023) 

BMJ Open Jerma
n 

Survei 
kuestion
er 

60 
praktek 
umum, 
366 
peserta 
(84 
pemimp
in, 282 
staf) 

Kepemimpin
an 
Transformasi
onal, LMX 

Pemimpin 
merasakan 
diri mereka 
lebih tinggi 
dalam 
dimensi 
kepemimpin
an 
transformasi
onal 

Penerapan 
gaya 
kepemimpin
an yang 
mendukung 
dapat 
meningkatka
n kinerja 
dan 
komitmen 
staf perawat 

2 
Grill et 
al. 
(2023) 

Journal of 
Safety 
Research 

Swedia 

Eksperi
men acak 
terkendal
i 

Manaje
r situs 
konstru
ksi 

Kepemimpin
an berbasis 
perilaku, 
keselamatan 

Intervensi 
kepemimpin
an berbasis 
perilaku 
meningkatka
n perilaku 
keselamatan 
manajer 
situs 

Kepemimpin
an berbasis 
perilaku 
meningkatka
n kinerja 
keselamatan 
staf, 
relevansi 
untuk 
manajer 
perawat 

3 
Björk 
et al. 
(2025) 

Issues in 
Mental 
Health 
Nursing 

Swedia Wawanc
ara 

7 
manajer 
di 
perawat
an 
psikosis 

Kepemimpin
an berbasis 
pembelajaran 

Gaya 
kepemimpin
an berbasis 
pembelajara
n 
mendukung 
perubahan 
kesehatan 

Memberdaya
kan perawat 
melalui 
pendekatan 
berbasis 
pembelajara
n 
meningkatka
n kepuasan 
kerja dan 
kinerja 

4 

Alanazi 
& 
Mersal 
(2025) 

Salud, 
Ciencia y 
Tecnología 

Arab 
Saudi 

Survei 
deskripti
f 
eksplorat
ori 

102 
perawat 
di 
rumah 
sakit 
wilayah 
utara 

Kepemimpin
an 
Transformasi
onal, 
Autonomi 

Kepemimpin
an 
transformasi
onal 
meningkatka
n kinerja 
dan otonomi 
perawat 

Penerapan 
gaya 
kepemimpin
an 
transformasi
onal penting 
untuk 
meningkatka
n kinerja 
perawat 
rumah sakit 

5 

Patarr
ù & 
Purwa
nza 

Healthcare 
in Low-
resource 
Settings 

Indone
sia 

Desain 
eksplana
tori 

115 
respond
en 
perawat 

Kepemimpin
an 
Transformasi
onal, Model 

Gaya 
kepemimpin
an 
transformasi

Model 
kepemimpin
an yang 
menggabung

O
ri

gi
na

l A
rt

ic
le
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N
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s 
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n) 

Nama 
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ks 
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Popula
si dan 
Sampe

l 

Fokus 
Variabel / 

PPC 

Temuan 
Utama 

Relevansi 
untuk 

Rumah 
Sakit 

(2024) Caring onal dan 
caring 
meningkatka
n kinerja 
perawat 

kan caring 
dapat 
meningkatka
n kinerja 
perawat 
rumah sakit 

6 
Labrag
ue 
(2024) 

JONA: The 
Journal of 
Nursing 
Administra
tion 

Filipin
a 

Survei 
cross-
sectional 

260 
manajer 
perawat 

Kepemimpin
an 
Transformasi
onal, 
Karakteristik 
Organisasi 

Status 
pekerjaan, 
jumlah unit 
yang 
dikelola, dan 
kepuasan 
kerja 
memengaru
hi persepsi 
kepemimpin
an 
transformasi
onal 

Faktor-
faktor ini 
penting 
dalam 
menciptakan 
lingkungan 
yang 
mendukung 
kepemimpin
an yang 
efektif dalam 
rumah sakit 

7 
Huang 
et al. 
(2025) 

BMC 
Nursing China 

Survei 
kuantitat
if 

584 
perawat 
ICU 

Kepemimpin
an 
Transformasi
onal, 
Pemberdayaa
n Psikologis 

Kepemimpin
an 
transformasi
onal 
berpengaruh 
positif pada 
kinerja 
perawat ICU 

Kepemimpin
an 
transformasi
onal dapat 
meningkatka
n kinerja 
perawat 
ICU, 
relevansi 
untuk rumah 
sakit dengan 
unit 
perawatan 
intensif 

8 
Lin et 
al. 
(2015) 

BMC 
Nursing Taiwan 

Survei 
kuantitat
if 

651 
perawat 
dari 
berbaga
i rumah 
sakit 

Kepemimpin
an 
Transformasi
onal, 
Kesejahteraa
n Kerja 

Kepemimpin
an 
transformasi
onal 
meningkatka
n 
keterlibatan 
dan kinerja 
perawat 

Gaya 
kepemimpin
an 
transformasi
onal dapat 
meningkatka
n kepuasan 
kerja dan 
kinerja 
perawat di 
rumah sakit 

9 

Musht
aq et 
al. 
(2022) 

JPMA 
Pakista
n 

Eksperi
men acak 

576 
subjek 

Kepemimpin
an 
Transformasi
onal, Kinerja 
Pekerjaan 

Kepemimpin
an 
transformasi
onal 
meningkatka
n kinerja 

Meningkatka
n 
kepemimpin
an 
transformasi
onal dapat 
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Nama 
Jurnal 

Negar
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ks 
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Popula
si dan 
Sampe

l 

Fokus 
Variabel / 

PPC 

Temuan 
Utama 

Relevansi 
untuk 

Rumah 
Sakit 

pekerjaan 
staf perawat 

memperbaik
i kualitas 
kinerja 
perawat 
rumah sakit 

10 
Grill et 
al. 
(2023) 

Journal of 
Safety 
Research 

Swedia Eksperi
men acak 

Manaje
r situs 
konstru
ksi 

Kepemimpin
an berbasis 
perilaku, 
keselamatan 

Perilaku 
keselamatan 
meningkat 
setelah 
pelatihan 
kepemimpin
an berbasis 
perilaku 

Pendekatan 
berbasis 
perilaku 
relevan 
untuk 
meningkatka
n 
keselamatan 
kerja 
perawat 

 
Faktor Pendukung Penerapan Gaya Kepemimpinan 
Transformasional 

Faktor-faktor pendukung ini meliputi komunikasi efektif, dukungan organisasi, 
serta pelatihan berkelanjutan bagi pemimpin, yang secara kolektif memperkuat 
kapasitas implementasi gaya kepemimpinan ini dalam meningkatkan kinerja 
perawat. Kepemimpinan transformasional secara khusus berfokus pada 
pengembangan dan pemberdayaan staf, yang sangat krusial dalam lingkungan 
pelayanan kesehatan untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja perawat 
(Kartika, 2024; Oktaviany et al., 2023). Manfaat praktis dari kepemimpinan 
transformasional ini mencakup peningkatan motivasi intrinsik individu serta 
pembentukan budaya organisasi yang positif (Lamirin et al., 2023; Slahanti & 
Setyowati, 2022). Penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 
antara kepemimpinan transformasional dengan performa dan motivasi kerja 
karyawan (Ginanjar et al., 2022).  

Hal ini divalidasi oleh studi yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional secara positif dan signifikan memengaruhi kepuasan kerja perawat 
(Oktaviany et al., 2023). Gaya kepemimpinan ini juga diyakini dapat meningkatkan 
kepuasan karyawan karena melibatkan motivasi dan perhatian terhadap kebutuhan 
individu, memperlakukan mereka sebagai manusia yang harus dihormati (Oktaviany 
et al., 2023). Beberapa studi kasus menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional secara efektif dapat meningkatkan kinerja perawat melalui 
peningkatan kepuasan kerja dan penguasaan pribadi, yang esensial dalam 
lingkungan perawatan kesehatan yang dinamis (Notarnicola et al., 2024).  
Kepemimpinan transformasional, melalui karakteristiknya yang menginspirasi, 
menantang, dan mendukung, terbukti mampu meningkatkan kepuasan kerja 
perawat, mengurangi tingkat kelelahan (burnout), dan memperkuat kohesi tim 
(Alruwaili, 2025). Peningkatan motivasi dan kinerja perawat juga dapat diamati 
sebagai dampak positif dari kepemimpinan transformasional, sebagaimana 
ditunjukkan oleh beberapa penelitian sebelumnya . Lebih 
lanjut, pemimpin yang menerapkan gaya transformasional mampu menciptakan 
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lingkungan kerja yang kondusif, mendorong kolaborasi, komunikasi efektif, dan visi 
bersama di antara staf keperawatan, yang pada gilirannya meningkatkan kerja sama 
tim (Laltanpuii & Sharma, 2025).  

Gaya kepemimpinan ini juga ditemukan mampu mengurangi Tingkat 
(Kelelahan) burnout pada staf perawat dengan meningkatkan kesehatan secara 
keseluruhan, mengurangi stres kerja, dan meningkatkan kesejahteraan (AbdElhay et 
al., 2025). Selain itu, kepemimpinan transformasional secara langsung berkorelasi 
positif dengan peningkatan kepuasan kerja, yang merupakan faktor kunci dalam 
mengurangi turnover dan mempertahankan staf perawat yang berkualitas 
(Laltanpuii & Sharma, 2025). Kualitas kepemimpinan transformasional secara 
konsisten dilaporkan memiliki dampak positif terhadap kepuasan kerja perawat, niat 
untuk tetap bekerja, kualitas layanan, dan hasil pasien, sebagaimana ditinjau dalam 
berbagai penelitian (Gebreheat et al., 2023).  

Faktor-faktor seperti motivasi kerja dan kepuasan kerja juga memiliki 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan, yang diperkuat oleh 
kepemimpinan transformasional yang efektif (Kurniawan & Andani, 2025). Asgari et 
al. mengkonfirmasi bahwa kepemimpinan transformasional memiliki hubungan 
positif dengan kepuasan kerja, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa 
kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
(Mardiyah et al., 2023). Demikian pula, motivasi kerja yang tinggi berkorelasi 
signifikan dengan peningkatan kepuasan kerja, menunjukkan adanya interaksi 
kompleks antara kepemimpinan, motivasi, dan kepuasan kerja (Mardiyah et al., 
2023).  
 
Faktor Penghambat Penerapan Gaya Kepemimpinan 
Transformasional 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang dapat menghambat 
implementasi gaya kepemimpinan ini, termasuk kurangnya kesiapan pemimpin, 
resistensi terhadap perubahan, serta keterbatasan sumber daya. Selain itu, 
kurangnya pelatihan yang memadai bagi manajer dalam menerapkan prinsip-prinsip 
transformasional dapat membatasi efektivitasnya dalam praktik, terutama di 
lingkungan rumah sakit jiwa yang kompleks. Kurangnya transparansi dan 
komunikasi yang efektif dari pemimpin juga dapat menciptakan lingkungan kerja 
yang tidak kondusif, sehingga menghambat kepercayaan dan komitmen perawat 
terhadap visi organisasi (Setianah et al., 2025). Hambatan lain dapat berupa 
kurangnya dukungan institusional dan struktur organisasi yang kaku, yang 
menghambat inovasi dan fleksibilitas yang merupakan ciri khas kepemimpinan 
transformasional. Perlawanan terhadap perubahan dari staf perawat atau 
manajemen juga menjadi penghalang, terutama ketika inisiatif baru diperkenalkan 
tanpa penjelasan yang memadai mengenai manfaat jangka panjangnya. Lingkungan 
kerja yang toksik atau budaya organisasi yang resisten terhadap perubahan juga 
dapat menghambat upaya pemimpin transformasional untuk menginspirasi dan 
memotivasi karyawan .  

Terlebih lagi, kurangnya strategi yang jelas dalam menganalisis peluang dan 
tantangan serta ketidakmampuan menciptakan iklim kerja yang kondusif dari 
pimpinan dapat menjadi faktor penghambat signifikan dalam penerapan 
kepemimpinan transformasional (Setianah et al., 2025). Faktor-faktor seperti 
kurangnya pengalaman pemimpin dalam menghadapi situasi krisis atau 
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ketidakmampuan untuk menginspirasi serta memotivasi tim juga dapat 
memengaruhi efektivitas gaya kepemimpinan ini. Penelitian juga menunjukkan 
bahwa kebijakan perusahaan yang otoriter, kurangnya apresiasi, dan kondisi 
lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menurunkan kepuasan kerja, yang pada 
akhirnya berdampak negatif pada kinerja perawat (Anjani et al., 2025).  

Selain itu, resistensi terhadap perubahan dan kebutuhan akan dukungan serta 
pelatihan yang memadai juga menjadi tantangan krusial dalam implementasi 
kepemimpinan transformasional (Lamirin et al., 2023). Keterbatasan sumber daya, 
baik finansial maupun manusia, juga menjadi hambatan yang nyata dalam 
mengimplementasikan perubahan yang diinisiasi oleh pemimpin transformasional. 
Tantangan ini diperparah dengan kurangnya supervisi, monitoring, dan evaluasi 
yang memadai terhadap pelaksanaan inisiatif kepemimpinan, sehingga menghambat 
keberlanjutan dan optimalisasi dampaknya (Rahayu et al., 2019).  

Aspek manajemen seperti ketersediaan sarana dan prasarana kerja yang 
memadai juga memiliki dampak krusial terhadap kinerja perawat, di mana fasilitas 
yang kurang optimal dapat menjadi penghambat signifikan bagi implementasi gaya 
kepemimpinan transformasional secara efektif. Keadilan organisasi juga berperan 
penting; ketika perawat merasa tidak dihargai, ini dapat memicu protes dan 
menurunkan produktivitas, bahkan jika pemimpin transformasional berupaya 
memotivasi mereka. Pentingnya kepuasan kerja dalam konteks ini diperkuat oleh 
fakta bahwa kepuasan kerja adalah prediktor utama kinerja karyawan dan 
keberlangsungan organisasi secara keseluruhan (Widayati et al., 2021). Dengan 
demikian, pemimpin transformasional harus mengatasi tantangan struktural dan 
budaya, serta memastikan ketersediaan sumber daya dan keadilan organisasi, guna 
memastikan keberhasilan inisiatif mereka dalam meningkatkan kepuasan dan kinerja 
perawat.  
 
Dampak Penerapan Gaya Kepemimpinan Transformasional 
terhadap Kinerja Perawat 

Penerapan gaya kepemimpinan transformasional secara konsisten berkorelasi 
positif dengan peningkatan kinerja perawat melalui beberapa mekanisme, termasuk 
peningkatan motivasi intrinsik, komitmen organisasi, dan pengembangan 
keterampilan (Kartika, 2024). Hal ini dikarenakan kepemimpinan transformasional 
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, sehingga mendorong 
karyawan untuk memberikan kontribusi maksimal dan meningkatkan produktivitas 
(Widayati et al., 2021). Motivasi kerja yang tinggi, yang dipupuk oleh kepemimpinan 
transformasional, secara langsung memengaruhi kinerja pegawai dan mengurangi 
kecenderungan penundaan tugas (Lindefeldt et al., 2019). Kepemimpinan 
transformasional juga meningkatkan kepuasan kerja dan kesejahteraan perawat, 
yang pada gilirannya berdampak positif pada kualitas pelayanan dan keselamatan 
pasien .  

Lebih lanjut, pemimpin transformasional secara aktif mempromosikan 
lingkungan kerja yang kondusif melalui apresiasi, remunerasi yang adil, dan 
penempatan perawat sesuai dengan kompetensinya, yang secara kolektif 
berkontribusi pada peningkatan kinerja dan kepuasan kerja (Anjani et al., 2025). Hal 
ini sejalan dengan temuan bahwa gaya kepemimpinan transformasional secara 
dominan diimplementasikan oleh manajer perawat di berbagai negara dan terbukti 
memiliki dampak positif terhadap kepuasan kerja perawat serta peningkatan kinerja 



                                                                         

 

  Page 239  

(Wijayanti & Aini, 2022).  
Studi lain juga mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional 

berkorelasi positif dengan kepuasan kerja perawat, menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan ini efektif dalam membangun lingkungan kerja yang mendukung dan 
memotivasi (Gebreheat et al., 2023). Pemimpin transformasional juga secara efektif 
menginspirasi dan memotivasi bawahan melalui stimulasi intelektual dan 
pertimbangan individual, yang mengarah pada peningkatan kinerja perawat secara 
keseluruhan . Penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional secara signifikan 
memengaruhi kinerja perawat melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening, 
yang berarti kepuasan kerja memediasi hubungan antara kepemimpinan 
transformasional dan kinerja (Solehudin, 2022).  

 
Conclusion 

Berdasarkan temuan-temuan dari scoping review ini, dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan transformasional memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 
kinerja perawat di rumah sakit jiwa, terutama melalui peningkatan motivasi, kepuasan 
kerja, dan komitmen organisasi (Gebreheat et al., 2023; Goens & Giannotti, 2024). 
Faktor-faktor pendukung meliputi komunikasi yang efektif, visi yang jelas, serta 
dukungan terhadap pengembangan profesional, sementara resistensi terhadap 
perubahan, kurangnya sumber daya, dan kebijakan organisasi yang kaku menjadi 
penghambat utamanya . Optimalisasi gaya kepemimpinan ini 
memerlukan strategi terpadu yang mengatasi hambatan tersebut sekaligus 
memperkuat faktor pendukung untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
produktif dan adaptif (Habobi et al., 2025). Adopsi kepemimpinan transformasional 
terbukti meningkatkan kepuasan kerja perawat secara substansial, yang secara tidak 
langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan dan hasil pasien 
(Alzahrani & Hasan, 2019; Gebreheat et al., 2023). 

 
 

Suggestion  
Penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup dengan melakukan studi 

komparatif antara berbagai jenis rumah sakit atau institusi kesehatan untuk 
mengidentifikasi perbedaan dalam penerapan dan dampak kepemimpinan 
transformasional. Selain itu, studi longitudinal dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam mengenai evolusi pengaruh gaya kepemimpinan ini seiring waktu dan 
perubahan dinamika organisasi. Penelitian di masa mendatang juga dapat 
mengeksplorasi peran variabel moderator, seperti budaya organisasi atau karakteristik 
demografi perawat, dalam memengaruhi hubungan antara kepemimpinan 
transformasional dan kinerja perawat. Lebih jauh, pendekatan mixed-methods dapat 
digunakan untuk mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif guna mendapatkan 
pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor pendukung dan penghambat 
implementasi kepemimpinan transformasional di lingkungan rumah sakit jiwa. 
Kemudian, analisis mendalam tentang dampak program pelatihan kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja perawat dan kepuasan pasien akan memberikan 
bukti empiris yang kuat untuk pengembangan intervensi yang efektif. 
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